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Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini
menggabungkan teknik observasi langsung, wawancara

Keywords: mendalam, serta telaah pustaka guna mengidentifikasi
Storytelling, Brand Heritage, potensi kisah-kisah sejarah dan budaya Melayu yang
Museum Raja Ali Haji dapat dikemas melalui teknik penceritaan. Temuan

menunjukkan bahwa penggunaan storytelling yang
mengangkat nilai-nilai lokal, seperti riwayat hidup Raja
Ali Haji dan warisan budaya Melayu, mampu
meningkatkan daya tarik museum, memperkuat jati diri
budaya, serta mendorong partisipasi aktif dari
pengunjung, khususnya generasi muda. Studi ini
merekomendasikan pengembangan narasi dalam bentuk
visual dan audio, peningkatan kapasitas pemandu wisata,
serta pemanfaatan teknologi digital guna menciptakan
pengalaman kunjungan yang lebih mendalam. Oleh
karena itu, storytelling dinilai sebagai strategi yang
efektif dalam memperkuat peran museum sebagai pusat
pembelajaran dan destinasi budaya yang relevan dan
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Storytelling merupakan salah satu strategi komunikasi yang efektif dalam
menyampaikan nilai-nilai, sejarah, serta makna suatu destinasi kepada wisatawan. Dalam
konteks kepariwisataan, teknik ini tidak hanya berfungsi sebagai media untuk menciptakan
keterlibatan emosional antara wisatawan dan destinasi, tetapi juga memainkan peran
penting dalam memperkuat identitas serta warisan merek (brand heritage) suatu tempat
Narasi yang disusun secara menarik dapat meningkatkan daya tarik suatu destinasi sekaligus
menjadi sarana pelestarian nilai budaya agar tetap relevan di tengah dinamika sosial dan
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perubahan preferensi wisatawan.

Museum Raja Ali Haji di Kota Batam merupakan salah satu destinasi wisata heritage
yang memiliki nilai historis tinggi, khususnya dalam konteks kebudayaan Melayu. Museum
ini menyimpan berbagai artefak yang merepresentasikan perjalanan budaya dan intelektual
masyarakat Melayu, termasuk warisan pemikiran dari Raja Ali Haji, seorang sastrawan dan
sejarawan terkemuka dalam khazanah Melayu. Sebagai institusi yang berfungsi sebagai
pusat edukasi dan pelestarian sejarah, museum ini perlu membangun dan memperkuat
brand heritage guna meningkatkan daya saing serta menarik minat wisatawan, khususnya
dalam menghadapi perkembangan industry pariwisata yang semakin kompetitif dan digital.

Salah satu pendekatan strategis yang dapat digunakan adalah storytelling, yang
memungkinkan penyampaian informasi sejarah dan budaya secara komunikatif, interaktif,
dan bermakna. Dalam konteks pariwisata berbasis heritage, storytelling berperan dalam
menyajikan pengalaman yang autentik sekaligus memperkuat hubungan emosional antara
pengunjung dan destinasi. Namun demikian, tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan
destinasi heritage adalah bagaimana menjaga kesinambungan identitas dan nilai historis di
tengah perubahan selera pasar serta meningkatnya persaingan dengan destinasi wisata
modern.

Secara etimologis, istilah pariwisata berasal dari gabungan kata "pari" yang berarti
banyak atau berkeliling, dan "wisata" yang berarti pergi. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, pariwisata didefinisikan sebagai aktivitas yang berkaitan dengan perjalanan
untuk tujuan rekreasi. Secara umum, pariwisata merujuk pada kegiatan bepergian yang
dilakukan seseorang untuk sementara waktu dari satu tempat ke tempat lain, meninggalkan
tempat asalnya, dengan atau tanpa perencanaan, bukan untuk mencari penghasilan,
melainkan untuk menikmati kegiatan rekreatif atau perjalanan wisata guna memenuhi
berbagai keinginan dan kebutuhan pribadi (6).

Tabel 1.1 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Batam Per Negara

Bulan
National Origin Januari Februari Maret Total
Singapura 57.402 46.970 50.739 155.111
Malaysia 33.049 30.403 19.883 83.335
China 4.122 3.574 4.390 12.086
India 4.564 2.571 3.301 10.436
Myanmar 2.750 1.272 2.038 6.060
Philipina 2.224 1.561 1.820 5.605
Korea Selatan 2.006 1.635 1.286 4.927
Jepang 1.023 934 1.019 2976
Amerika Serikat 844 808 940 2.592
United Kingdom 759 - - 759
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Vietnam - 740 904 1.644
Lainnya 15.738 14.216 13.959 43.913
Total 124.481 104.684 100.279 329.444

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Batam, diolah oleh Peneliti, 2025

Selama Januari hingga Maret 2025, Batam menerima total 329.444 kunjungan
wisatawan mancanegara, dengan jumlah tertinggi pada Januari dan tren penurunan di bulan-
bulan berikutnya. Wisatawan asal Singapura mendominasi dengan 155.111 kunjungan,
diikuti Malaysia sebanyak 83.335 orang. Kunjungan dari negara-negara seperti China, India,
Myanmar, Filipina, Korea Selatan, Jepang, Amerika Serikat, dan beberapa negara lain juga
berkontribusi meskipun dalam jumlah lebih kecil. Kategori “Lainnya” menyumbang 43.913
kunjungan, menandakan keragaman asal wisatawan. Data ini menunjukkan bahwa Batam
tetap menjadi destinasi favorit, terutama bagi wisatawan dari kawasan Asia Tenggara dan
Asia Timur.

Penelitian ini menelaah peran elemen naratif dalam membentuk dan mempertahankan
citra brand heritage Museum Raja Ali Haji, dengan menyoroti bagaimana kisah sejarah Raja
Ali Haji dikemas dalam materi interpretasi dan promosi destinasi. Melalui pendekatan
kualitatif, ditemukan bahwa penerapan strategi storytelling di museum belum efektif, karena
petugas belum secara aktif menyampaikan narasi secara langsung, melainkan mengandalkan
barcode yang dapat dipindai pengunjung untuk memperoleh informasi. Sayangnya,
pendekatan digital ini kurang berhasil karena banyak kode yang rusak atau tidak dapat
diakses, sehingga pengunjung tidak mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang nilai
sejarah koleksi yang ditampilkan. Kurangnya penyampaian naratif ini berdampak pada
rendahnya kualitas pengalaman wisata budaya, yang idealnya bersifat informatif dan
menyentuh secara emosional.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji pelaksanaan strategi storytelling yang diterapkan di Museum Raja Ali Haji.

LANDASAN TEORI

Storytelling, atau seni bercerita, merupakan teknik penyampaian narasi yang
memanfaatkan elemen seperti tokoh, alur cerita, konflik, dan penyelesaian untuk
menyampaikan pesan, nilai, serta informasi kepada audiens secara efektif. Dalam ranah
pemasaran dan pengembangan merek (branding), storytelling digunakan untuk
menyampaikan identitas serta nilai-nilai merek secara emosional, sehingga dapat menarik
perhatian dan membangun kedekatan dengan konsumen. Madyawati (2016) mendefinisikan
storytelling sebagai proses penyampaian informasi atau kejadian, baik secara lisan maupun
melalui berbagai media, dalam bentuk cerita yang dirancang dengan menarik. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nurgiyantoro yang menyebutkan bahwa bercerita merupakan
keterampilan berbahasa produktif yang memerlukan keberanian, kesiapan mental,
pemikiran logis, dan kemampuan komunikasi agar dapat dilakukan secara efektif dan
bermakna.

Dalam konteks pariwisata, Hudson (2009) mengemukakan bahwa storytelling adalah
strategi yang ampuh untuk menciptakan narasi yang mampu membangkitkan emosi
wisatawan dan meningkatkan keterlibatan mereka terhadap suatu destinasi. Dalam bukunya
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Marketing for Tourism and Hospitality, Hudson menjelaskan bahwa teknik ini membantu
destinasi menonjol dari kompetitornya melalui penciptaan identitas yang khas dan mudah
diingat. la menyoroti bahwa narasi memiliki kemampuan lebih besar dibandingkan
penyampaian data faktual dalam membentuk koneksi emosional antara wisatawan dan
tempat yang dikunjungi. Tiga aspek utama dalam storytelling menurut Hudson adalah:
membangun keterikatan emosional dengan wisatawan, menciptakan keunikan yang
membedakan destinasi dari yang lain, dan menghadirkan pengalaman yang mendalam dan
berkesan karena cerita yang menggugah lebih mudah diinga.

Brand heritage merujuk pada aspek sejarah, usia, nilai-nilai, serta penggunaan simbol-
simbol yang menonjolkan pentingnya latar historis suatu organisasi. Riwayat sebuah merek
menggambarkan eksistensinya dalam rentang waktu yang panjang, termasuk berbagai
pencapaian dan tantangan yang telah dilalui sebagai bagian dari identitas warisan
perusahaan. Karakter merek ini memiliki keterkaitan erat dengan masa lalu, situasi saat ini,
dan arah perkembangan di masa mendatang. Serangkaian kesuksesan yang telah dicapai oleh
suatu merek dapat memberikan kesan positif bagi calon konsumen maupun pelanggan yang
sudah ada, serta memperkuat persepsi terhadap keaslian dan kepercayaan terhadap merek
tersebut (10).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai penerapan storytelling dalam
memperkuat identitas brand heritage Museum Raja Ali Haji di Kota Batam. Pendekatan ini
dipilih karena memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk menggali fenomena sosial dan
budaya dalam konteksnya, dengan memperhatikan makna serta pengalaman subjektif yang
dirasakan oleh individu.

Penelitian ini dilaksanakan di Museum Raja Ali Haji, Kota Batam, yang merupakan salah
satu destinasi wisata budaya dan sejarah penting di Provinsi Kepulauan Riau. Waktu
pelaksanaan penelitian berlangsung selama bulan Maret hingga Mei 2025, dengan kegiatan
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu pemilihan informan
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan
penelitian. Kriteria informan meliputi:

e Pengelola museum yang terlibat langsung dalam perencanaan atau pelaksanaan program
interpretasi dan promosi museum.

¢ Pengunjung museum yang telah menyelesaikan kunjungan dan bersedia memberikan
informasi terkait pengalaman mereka selama berada di museum.

Untuk memperoleh data yang mendalam dan komprehensif, digunakan beberapa
teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara Mendalam Dilakukan terhadap pengelola dan pengunjung Museum Raja Ali
Haji. Wawancara bersifat semi-terstruktur, dengan panduan pertanyaan terbuka yang
memungkinkan eksplorasi terhadap aspek-aspek terkait strategi storytelling, persepsi
pengunjung, serta tantangan dalam pelaksanaannya.

b. Observasi Partisipatif
Peneliti melakukan observasi langsung terhadap suasana museum, cara penyampaian
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informasi, fasilitas media digital (seperti barcode scan), serta interaksi antara petugas
museum dan pengunjung. Observasi ini dicatat dalam catatan lapangan dan dilengkapi
dokumentasi visual (foto).
Studi Dokumentasi
Mengumpulkan dokumen pendukung seperti materi promosi museum, brosur, informasi
dalam QR/barcode, dan konten media sosial yang terkait dengan narasi sejarah dan
budaya Melayu yang diangkat oleh museum.

Data dianalisis menggunakan analisis tematik, yang dilakukan melalui tahapan reduksi

data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Penjelasan sebagai berikut:

a.

b.

Reduksi Data: Menyaring dan menyusun data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk mengidentifikasi informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Penyajian Data: Menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks tema untuk
memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi pola dan hubungan antar informasi.
Penarikan Kesimpulan: Menyimpulkan temuan berdasarkan tema-tema utama seperti
efektivitas storytelling, kendala teknis (misalnya kerusakan barcode), persepsi
pengunjung, dan peran museum dalam pelestarian heritage melalui narasi sejarah.

Identifikasi Permasalahan
- Minimnya storytellim
- Ketidakfungsian barcode
Perumusan Tujuan Penelitian

- Mengkaji storytellin
- Evaluasi media interpretasi

\

U

Studi Literatur
- Konsep storytelling
- Brand heritage

Perumusan Metodologi
- Pendekatan kualitatif
- Wawancara & observasi
fff—
Pengumpulan Data
< - Observasi museum

- Wawancara pengunjung & pengelola

-\-\_\_\_\_\_\_\_‘_‘—‘——\_

Analisis Data
- Reduksi data
- Kategorisasi naratif
- Interpretasi hasil
—

//I:'emba.h asan
- Kesenjangan narasi
- Respon pengunjun
@uvgtasgme]diag
Kesimpulan dan Saran
- Solusi peningkatan
- Rekomendasi strategis

Gambar 1. Bagan Penelitian
Sumber: Olahan Peneliti, 2025

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



788

JIRK : -
Journal of Innovation Research and Knowledge cl ' Slnta@
Vol.5, No.1, Juni 2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi peneliti di Museum Raja Ali Haji, Kota Batam, menunjukkan bahwa
penerapan strategi storytelling dalam penyampaian informasi sejarah dan budaya masih
belum maksimal. Museum tersebut belum menyediakan pemandu atau petugas yang secara
aktif menyampaikan cerita sejarah kepada para pengunjung. Sebagai alternatif, museum
memasang barcode di samping artefak dan dokumentasi visual, yang dapat dipindai oleh
pengunjung untuk memperoleh informasi secara digital.

q |
 ——

Gambar 2. Observasi Peneliti, 2025

Berdasarkan pengamatan langsung, ditemukan bahwa banyak barcode yang tersedia
dalam kondisi rusak atau tidak dapat digunakan, sehingga pengunjung kesulitan mengakses
informasi melalui perangkat mereka. Situasi ini secara nyata memengaruhi kualitas
pengalaman pengunjung, terutama pada akhir pekan (Sabtu dan Minggu) saat jumlah
kunjungan meningkat, termasuk dari wisatawan mancanegara seperti Malaysia yang
memiliki ketertarikan tinggi terhadap sejarah dan budaya Melayu di Batam. Ketiadaan media
pendukung seperti video interaktif, panduan audio, atau narasi multimedia yang
menjelaskan latar belakang artefak, menyebabkan pengunjung hanya berjalan mengelilingi
koleksi tanpa memperoleh penjelasan yang memadai. Kondisi ini diperburuk oleh tidak
adanya petugas yang aktif memberikan informasi atau berinteraksi dengan pengunjung,
sehingga menimbulkan kesan seolah mereka dibiarkan tanpa arahan.

Tanggapan pengunjung terhadap pengalaman berkunjung ke museum terkesan datar
dan kurang bersemangat. Hal ini terlihat dari kecenderungan mereka yang hanya berfoto
atau sekadar melihat artefak tanpa menunjukkan ketertarikan lebih dalam terhadap isi
museum. Beberapa pengunjung yang diwawancarai mengungkapkan bahwa mereka tidak
memahami makna maupun latar belakang sejarah koleksi yang dipamerkan, karena
ketiadaan penjelasan tertulis yang memadai serta barcode yang tidak berfungsi. Situasi ini
mencerminkan bahwa storytelling, yang idealnya berperan dalam membangun
keterhubungan emosional dan meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan
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budaya, belum diterapkan secara efektif. Akibatnya, museum kehilangan perannya sebagai
institusi edukatif yang mampu menyampaikan narasi budaya secara mendalam, dan lebih
tampak sebagai ruang pamer artefak yang minim makna bagi pengunjung.

Dalam pariwisata budaya, storytelling berperan penting bukan hanya sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai strategi interpretatif utama yang menghidupkan nilai
historis dan budaya melalui pengalaman wisata yang bermakna. Narasi yang kuat mampu
menghubungkan masa lalu dengan pengalaman pengunjung masa kini, menciptakan
keterikatan emosional yang mendalam. Museum memiliki potensi besar dalam
menghadirkan pengalaman semacam ini, namun tanpa narasi yang tepat, artefak yang
ditampilkan hanya menjadi benda mati tanpa makna. Peran pemandu yang kompeten serta
teknologi interaktif seperti AR dan video 3D sangat krusial dalam memperkaya pemahaman
pengunjung. Di Museum Raja Ali Haji, masih terdapat berbagai hambatan dalam penerapan
narasi, seperti tidak tersedianya pemandu terlatih, media digital yang tidak berfungsi, dan
kurangnya elemen interaktif, yang pada akhirnya mengurangi daya tarik museum sebagai
destinasi edukatif dan budaya. Padahal, museum ini berpotensi menjadi simbol identitas
budaya Batam di tengah posisi strategis kota tersebut sebagai pintu masuk wisatawan dari
Malaysia dan Singapura. Untuk itu, dibutuhkan integrasi antara narasi sejarah yang autentik
dengan pendekatan modern melalui media digital dan kehadiran pemandu yang andal. Hal
ini akan memperkuat identitas brand heritage Museum Raja Ali Haji, membedakannya dari
destinasi lain, serta menjadikannya ruang yang tidak hanya mendidik dan menghibur, tetapi
juga menjaga dan menyebarkan nilai-nilai budaya lokal secara berkelanjutan kepada
generasi sekarang dan mendatang.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis penggunaan metode
storytelling di Museum Raja Ali Haji sebagai strategi untuk meningkatkan ketertarikan
wisatawan. Berdasarkan hasil kajian dan temuan lapangan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan storytelling memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
pengalaman pengunjung. Penyajian informasi sejarah dan budaya melalui narasi yang hidup,
menarik, dan menyentuh emosi berhasil menciptakan hubungan personal antara
pengunjung dan materi yang disampaikan. Hal ini menjadikan kunjungan ke museum bukan
sekadar melihat artefak, tetapi juga sebagai proses pembelajaran yang menyenangkan dan
inspiratif. Museum Raja Ali Haji memiliki peluang besar untuk mengembangkan strategi
storytelling karena didukung oleh kekayaan kisah sejarah lokal, terutama figur Raja Ali Haji
yang berperan penting dalam Kesultanan Riau-Lingga dan perkembangan Bahasa Melayu
menjadi Bahasa Indonesia. Potensi ini dapat menjadi aset utama dalam merancang
pendekatan interpretatif yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan pengunjung masa
kini.

Namun, implementasi storytelling di museum masih mengalami berbagai
keterbatasan. Dari sisi sumber daya manusia, jumlah pemandu yang memiliki kemampuan
narasi masih sangat terbatas. Sementara itu, dari aspek fasilitas, museum belum dilengkapi
dengan media interpretatif yang memadai seperti visual interaktif, audio, maupun narasi
tertulis yang terintegrasi secara sistematis. Keterbatasan ini menghambat optimalisasi
storytelling sebagai salah satu daya tarik utama museum. Padahal, antusiasme pengunjung
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terhadap kegiatan storytelling cukup tinggi, khususnya dari kalangan pelajar, mahasiswa, dan
wisatawan yang memiliki minat pada sejarah serta budaya lokal. Temuan ini menunjukkan
bahwa pengembangan program storytelling secara lebih terstruktur, profesional, dan
inovatif sangat dibutuhkan. Dengan begitu, Museum Raja Ali Haji dapat bertransformasi dari
sekadar tempat penyimpanan artefak menjadi pusat edukasi budaya yang dinamis dan
inspiratif, relevan bagi generasi saat ini maupun masa depan.
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